BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Jejak Inyiak Upiak
Palatiang dalam Seni Randai di Minangkabau” dapat di simpulkan bahwa
pertama, Inyiak Upiak Palatiang adalah salah satu tokoh perempuan yang
memiliki kontribusi penting dalam pelestarian dan perkembangan seni tradisi,
khususnya randai dan silek. la bukan hanya pelaku seni, tetapi juga guru,
pencipta syair, pedendang, serta penjaga nilai-nilai dan spriritual masyarakat.
Kehadirannya pada awal abad ke-20 menunjukkan bahwa perempuan telah
terlibat aktif dalam seni dan randai jauh sebelum keterlibatan perempuan
diakui secara luas pada dekade berikutnya.

Kedua, randai di Minangkabau merupakan seni pertunjukan
kolektif yang berkembang dari tradisi silek dan kaba, serta berfungsi sebagai
media pedidikan adat, penyampaian pesan moral, penguatan identitas budaya.
Dalam perjalanan sejarahnya, randai mengalami perubahan mengikuti
dinamika sosial dan politik. Namun, tetap mempertahankan unsur dasar
berupa gerak melingkar, dendang, dialog, dan nilai kebersamaan masyarakat
nagari.

Ketiga, Kontribusi Inyiak Upiak Palatiang dalam seni randai
terletak pada perannya sebagai pelestari, pengembang, dan penghubung antara
silek dan randai, terutama melalui penciptaan syair, keterlibatannya dalam

pertunjukan sejak masa kolonial, serta proses pewarisan ilmu kepada murid-
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muridnya. Meskipun sebagian besar kiprahnya tidak terdokumentasikan secara
tertulis, jejaknya tetap hidup dalam ingatan kolektif masyarakat Kubu Gadang
dan praktik seni tradisi yang masih bertahan hingga Kini.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis menyampaikan
beberapa saran yaitu, diperlukannya upaya dokumentasi yang lebih sistematis
terhadap karya syair dan jejak sejarah Inyiak Upiak Palatiang agar tidak hilang
di telan waktu. Perlu adanya penguatan edukasi budaya lokal di lingkungan
sekolah dan perguruan tinggi, khususnya mengenai tokoh-tokoh perempuan
dalam sejarah dan kebudayaan Minangkabau agar generasi muda lebih
mengenal serta menghargai warisan budayanya sendiri.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sumber, terutama pada
minimnya sumber tertulis mengenai aktivitas randai yang di jalani Inyiak
Upiak Palatiang. Oleh karena itu di harapkan peneliti selanjutnya dapat
menggali lebih dalam melalui pendekatan sejarah lisan dan studi budaya untuk

memperkaya historiografi seni tradisi Minangkabau.
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